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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis persepsi sikap mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis alam 

untuk konservasi mangrove Tahura Penelitian dilaksanakan dari Pebruari sampai Agustus 2021, data diambil 

menggunakan google form pada mahasiswa yang telah mengambil MK Ekologi dan telah pernah mengunjungi 

Hutan Mangrove Tahura Ngurah Rai Bali.  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari model 

Miles and Huberman, bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai dianggap kredibel. Hasil penelitian angket sikap menunjukkan bahwa 

perbedaan selisih persentase sikap kognitif,  afektif dan behaviour tidak jauh yaitu dari rentang nilai  78,00 % - 

81,23%,  dimana sikap kognitif dan behaviour memiliki kategori sama berarti sangat baik karena mahasiswa 

memiliki pengetahuan yang kreatif dan dapat diterapkan melalui perilaku sehari-hari. Sedangkan sikap afektif 

memiliki kategori baik karena mahasiswa calon guru memiliki rasa peduli terhadap konservasi magrove. Selain 

itu didukung juga dari hasil wawancara I, II, dan III menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memberikan 

tanggapan yang mencakup sikap kognitif, afektif, dan behaviour dengan cukup kritis yaitu membahas 

pemahaman, mengungkapkan perasaan atau emosional dan memaparkan  kegiatan atau perilaku yang dapat 

dilakukan untuk mendukung konservasi magrove sebagai sumber belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sikap mahasiswa terhadap pembelajaran bebasis alam yaitu mangrove Tahura sebagai sumber belajar berbasis 

alam adalah baik. 
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PENDAHULUAN 

Mangrove adalah hutan yang tumbuh di daerah pantai yang berlumpur, dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut. Salah satu manfaat mangrove  adalah menahan gelombang air laut untuk mengurangi abrasi atau pengikisan 

tanah. Dilihat dari ke ilmuan biologi, mangrove merupakan ekosistem yang sangat penting, karena materi organik 

yang dihasilkannya menjadi sumber makanan dan tempat tinggal berbagai biota seperti, udang, ikan, dan 

kepiting. Sehingga dapat dikatakan masih banyak makhluk hidup yang bergantung dengan keberadaan 

mangrove. Dalam penelitian (Hayati, 2017) menyatakan, kerusakan magrove dipengaruhi oleh alih fungsi lahan 

pantai sebagai tambak ikan, udang, dan usaha kecil masyarakat. Pengalihan tersebut berdasarkan alasan ekonomi 

dan ketidak pahaman terhadap pentingnya keberadaan magrove.  

Agar keberadaannya tetap terjaga dan lestari, diperlukan konservasi yang dikelola oleh dinas 

pemerintahan setempat. Konservasi adalah upaya untuk menjaga dan melestarikan sumber daya alam disekitar 

kita (Racmad, 2012). Banyak pihak yang tidak mengetahui peran penting konservasi mangrove. Walaupun sudah 

banyak penelitian yang meneliti tentang konservasi mangrove. Namun tetap saja masih ada pihak yang kurang 

pemahaman dan tidak mengetahui manfaat diadakannya konservasi mangrove. Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengingatkan kembali pentingnya konservasi mangrove adalah dengan cara menggali sikap 

mahasiswa calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar.  Karena mahasiswa adalah orang 

terpelajar yang tidak hanya mempelajari bidang yang ditekuninya, tetapi juga harus mampu mengaplikasikan, 

menginovasi, dan berkreatif tinggi terutama sebagai calon guru yang dapat berkontribusi dalam bidang 

pendidikan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap mahasiswa calon guru terhadap 

konservasi mangrove  Tahura Ngurah Rai Bali sebagai sumber belajar. 
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METODE PENELITIAN  

Rancangan yang digunakan diadopsi dari model Miles and Huberman, bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai dianggap kredibel. 

Adapun tahapannya adalah pengumpulan data, merangkum data (reduksi data), penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai Agustus 2021. Subjek dari penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mahasaraswati Denpasar. Data diambil 

dengan menggunkan angket sikap konservasi mangrove dan juga dengan wawancara semi terstruktur. Tabel 1 

menunjukkan angket yang digunakan dalam pengambilan data. 

Tabel 1. Angket Sikap Mahasiswa Calon Guru Terhadap Konservasi Mangrove Sebagai Sumber Belajar 

Indikator Sub Indikator No Pertanyaan 

Kognitif 

 

C4 (Menganalisis) 

C5 (Mensintesis) 

C6 (Evaluasi) 

1,2,3,4,5,6 

3, 7,8 

9,10  

Afektif Menerima  

Partisipasi 

Penilaian 

11,12 

13,14,19,20 

15,16,17,18 

Behaviour atau Perilaku       Tidak dapat diamati 

       Dapat diamati 

21,22,27,28 

23,24,25,26,29,30 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dan dilakukan triangulasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi pada penelitian 

melihat hasil angket dan wawancara I, II, dan III terhadap partisipan untuk dianalisis, hasil wawancara dicoding 

dan dideskripsikan untuk memperjelas jawaban dari partisipan, selanjutnya dokumentasi data melalui screen shot 

chat dengan partisipan, tahap pengerjaan laporan, dan membuat buku catatan penelitian. 

Tabel 2 menunjukan rata-rata presentase sikap kognitif mahasiswa calon guru pada bentuk pertanyaan 

positif adalah 80,77% dengan kategori sangat baik, dan pada bentuk pertanyaan negatif  adalah 43,69 % dengan 

kategori cukup. Pada sikap afektif mahasiswa calon guru rata-rata presentase dalam bentuk pertanyaan positif 

adalah sebesar 78,00% dengan kategori baik,  Sedangkan untuk bentuk pertanyaan negatif rata-rata presentase 

40,61% dengan kategori cukup. Selanjutnya rata-rata presentase sikap behaviour mahasiswa calon guru dengan 

bentuk pertanyaan positif memiliki nilai presentase sebesar 81,23% dengan kategori sangat baik,  sedangkan 

rata-rata presentase dalam bentuk pertanyaan negatif sebesar 42,77% dengan kategori cukup, dikarenakan 

partisipan cenderung memilih jawaban ragu-ragu. Sehingga dapat dikatakan, semakin besar presentase 

pertanyaan positif dan semakin rendah presentase pertanyaan negatif berarti, semakin baik sikap mahasiswa 

calon guru terhadap konservasi mangrove  sebagai sumber belajar. 

Tabel 2. Rata-rata Sikap mahasiswa calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar 

Bentuk Pernyataan Kognitif Afektif Behaviour 

Positif 80.77% 78.00% 81.23% 

Negatif        43.69% 40.61% 42.77% 

Untuk memperkuat hasil kuantitatif ini, dilakukan wawancara semi terstruktur. Wawancara ke III juga 

memiliki tanggapan dari partisipan yang tidak jauh berbeda dari hasil wawancara I dan II, partisipan memberikan 

tanggapan sikap kognitif, afektif dan behaviour. Dikarenakan tanggapan sudah mengarah ke pembahasan 

pemahaman, mengungkapkan perasaan atau emosional dan kegiatan yang dapat dilakukan oleh calon guru dalam 

menghadapi topik yang membahas tentang konservasi magrove sebagai sumber belajar. Data ringkas hasil 

wawancara dapat dilihat pada Tabel 3.  

Berdasarkan uraian penyajian data hasil penelitian menunjukan bahwa dengan bentuk pertanyaan positif 

sikap kognitif, dan behavior dari mahasiswa calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar 

adalah sangat baik, sedangkan pada sikap afektif adalah baik, perbedaan kategori diantara sikap mahasiswa ini 

tidak terlalu jauh.Perbedaan ini disebabkan oleh pemahaman dan prilaku mahasiswa calon guru sebagai 

responden masih di pengaruhi oleh subjektifitas individu yang dimiliki terutama dalam menilai kelebihan dan 

kekurangan jika bahan ajar yang sumbernya dari konservasi mangrove, ada hubungannya dengan  hutan 

Mangrove  Tahura Ngurah Rai Bali. Sarlito dan Eko, (2009) mengatakan bahwa komponen kognitif berisi 

pemikiran dan ide-ide yang berkenaan dengan objek sikap, komponen konatif, dapat dilihat melalui respon 
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subjek yang berupa tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan komponen afektif pada sikap seseorang 

dapat dilihat dari perasaan suka, tidak suka, senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Selanjutnya Rosa 

(2015) mengemukakan bahwa seorang siswa akan memiliki kemampuan kognitif yang baik/tinggi apabila siswa 

tersebut memiliki kemampuan afektif yang baik. 

Tabel 3. Ringkasan hasil wawancara sikap mahasiswa calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar 

Ringkasan Final Wawancara I Ringkasan Final Wawancara I Ringkasan Final Wawancara 

III 

Konservasi magrove dapat digunakan 

sebagai sumber belajar seperti 

menampilkan materi terkait magrove 

dalam bentuk power point,buku, video 

animasi atau sumber lain, berkunjung 

langsung ke konservasinya, membuat 

kritik melalui karya video ataupun poster 

dengan menggunakan bahasa yang sopan 

Konservasi magrove dapat dijadikan 

sumber belajar oleh siswa dengan 

cara berkunjung langsung ke 

konservasinya, pemberian materi 

yang berhubungan dengan 

konservasi magrove melalui 

penayangan video ataupun karya 

tulis lainnya seperti poster 

Konservasi magrove bisa 

digunakan sebagai sumber 

ssbelajar dengan cara siswa 

berkunjung langsung ke tempat 

konservasi, pemberian materi 

yang dapat dimodifikasi dengan 

cara penampilan video terkait 

magrove atau membuat poster  

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam proses belajar 

maka setiap mahasiswa calon guru harus memiliki kemampuan sikap kognitif, afektif dan behavior, sebab ketiga 

aspek tersebut merupakan bagian dari pembimbingan prosespembelajaran. Jika guru tidak melakukan bimbingan 

aspek afektif, kognitif dan behviour, maka gurubelum menerapkan teori tujuan pendidikan yaitu membentuk 

kepribadian. Suryanto (2008) mengatakan bahwa pendidikan dimaksudkan untuk mengembangkan siswa pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  Selanjutnya Agustina et al (2016) mengungkapkan bahawa kualitas guru 

menentukan bagaimana pembelajaran akan berlangsung dan bagaimana tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Peningkatan kualitas guru, berkaitan dengan kemampuan merancang dan menyelenggarakan kegiatan proses 

belajar mengajar serta penciptaan kondisi yang mampu meningkatkan dan menjaga motivasi guru agar selalu 

mengupayakan pembelajaran yang berkualitas. Hal ini diwujudkan melalui upaya untuk mengembangkan 

kemampuan mahasiswa calon guru 

Berbeda dengan bentuk pertanyaan positif, dalam penelitian ini pada bentuk pertanyaan negatif,  sikap 

kognitif, afektif dan behavior mahasiswa calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar 

adalah cenderung sama yakni cukup. Hal ini berarti bahwa semua responden cukup memahami konservasi 

mangrove sebagai sumber belajar. Dari hasil wawancara I, II, dan III menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru 

sudah memberikan tanggapan sikap kognitif, afektif dan behaviour cukup kritis yaitu membahas pemahaman, 

mengungkapkan perasaan atau emosional dan kegiatan atau perilaku yang dapat dilakukan untuk mendukung 

konservasi magrove sebagai sumber belajar diketahui bahwa mahasiswa calon guru. Strategi meningkatkan 

kognitif siswa terhadap konservasi mangrove adalah dengan cara memberikan topik atau permasaalahan di kelas 

atau saat terjun langsung ke lapangan, supaya siswa dapat menyampaikan pendapatnya. Anggraini, (2020) 

mengungkapkan bahwa memberikan topik atau permasalahan adalah teknik yang digunakan secara langsung 

sebagai alat untuk membantu anak memahami pelajaran yang sedang dipelajari.Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Noviar, (2015) yaitu siswa diberikan kesempatan agar dapat mengamati, menganalisis, menarik 

kesimpulan dari keadaan yang sedang di amati. Sehingga, kognitif siswa dapat mengalami peningkat. 

Guru sebagai seorang pendidik profesional harus memiliki kemampuan kompetensi yang telah 

distandarkan seperti, kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi dalam mengolah dan 

menguasai teori-teori tentang pendidikan guna mengembangkan potensi peserta didiknya (Sukmawati, 2019). 

Oleh karena itu peran guru sudah seharusnya memberikan informasi kepada siswanya mengenai penting nya 

menjaga alam, yang tentunya akan menambah pengetahuan dan rasa kepeduliannya terhadap konservasi 

Mangrove  terutama di Hutan Tahura Ngurah Rai Bali.  

Temuan dari penelitian ini adalah presentase sikap mahasiswa calon guru terhadap konservasi magrove 

sebagai sumber belajar dengan bentuk pertanyaan positif memiliki nilai yang tinggi dan mahasiswa calon guru 

memberikan tanggapan dengan kritis.  Dalam artian, mahasiswa calon guru di prodi pendidikan biologi dan 

pendidikan matematika memiliki kompetensi dasar sebagai guru profesional salah satunya sikapnya sangat baik, 

terutama terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar. 
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan,dapat disimpulkan bahwa sikap mahasiswa 

calon guru terhadap konservasi mangrove sebagai sumber belajar adalah baik yang didukung oleh hasil 

wawancara yang mendalam. 

UCAPAN TERIMA KASIH  
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